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ABSTRACT

Arakan village has great potential and opportunities in the field of tourism and as a tourist
attraction, so it is necessary to follow up with the management of the Dugong tourist attraction in the
waters of Arakan village. The problem formulated in this study is how to develop dugong tourism
potential in the waters of Arakan village. This study used descriptivemethod. Data retrieval carried out in
this study was to directly visit the research site in Arakanvillage and in Arakan waters to make
observations about the attraction of Dugong as tourism potential in Arakan village. Dugong or
commonly known by the locals as duyung is one of 35 species of marine mammals found in Indonesian
waters, especially in seagrass habitats. In this study, it was found that the attraction of Dugong as a
tourism potential in the waters of the Arakan village, the South Minahasa regency, North Sulawesi
province, although it is only of particular interest to Dugong lovers. From observations made through
this study, twodugongs were found in the Kolam Dugong area in the waters of Arakan village in a
seagrasshabitat of 176.25 ha.

Keywords: Dugong, Arakan Village
ABSTRAK

Desa Arakan memiliki potensi dan peluang yang besar dalam bidang pariwisata dan sebagai
salah satu daya tarik wisata maka perlu ditindaklanjuti dengan pengelolaan daya tarikwisata Dugong di
kawasan perairan desa Arakan dan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengembangkan potensi wisata dugong di kawasan perairandesa Arakan. dengan menggunakan
metode deskriptif. Pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengunjungi
langsung tempat penelitian di desa Arakandan di perairan Arakan serta melakukan pengamatan
tentang daya tarik Dugong sebagai potensi wisata di desa Arakan. Dugong atau biasa dikenal dengan
nama duyung merupakan satu dari 35 jenis mamalia laut yang dijumpai yang tersebar di perairan
indonesia, khususnyadi habitat padang lamun. Pada peneltian ini didapati daya tarik Dugong sebagai
potensi wisata di peraiaran desa Arakan kecamatan Tatapan kabupaten minahasa selatan provinsi
sulawesi utara, walaupun hanya diminati secara khusus oleh pencinta Dugong. Dari pengamatan yang
dilakukan malalui penelitian ini di jumpai 2 hewan Dugong di area kolamDugong perairan desa Arakan
pada habitat lamun seluas 176,25 ha.

Kata Kunci: Dugong, Desa Arakan
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PENDAHULUAN

Arakan merupakan salah satu desa
di Minahasa Selatan yang berpotensi
sebagai destinasi ekowisata. Perairan
desa Arakan termasuk dalam kawasan
Taman Nasional Bunaken, dimana wilayah
perairan Arakan memiliki luas area padang
lamun sekitar 1.943,45 ha. Desa Arakan
sebelumnya dikenal dengan nama Rap-
Rap Arakan. Sekitar tahun 1930 nama
Arakan diubah  menjadi Rap-Rap.
Berdasarkan UU No0.32/2004 dan PP
N0.72/2004, serta SK Bupati Minahasa
tertanggal 18 Agustus 2007, serta susulan
dan permohonan masyarakat setempat,
tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh
pendidikan serta semua elemen yang ada,
desa yang berpenduduk dengan mata
pencarian utama sebagai nelayan
dinamakan Arakan.

Nelayan desa Arakan punya begitu
banyak penamaan dan penandaan
tentang spesies maupun habitat tertentu.
Penamaan sejumlah titik perairan, salah
satunya, di tujukan untuk menandai habitat
sumber daya. Misalnya, Napo Pangaluang
yang menjadi tempat menangkap ikan
Barakuda. Dalam Bahasa Bajo, kata
pangaluang berarti Barakuda. Selain Napo
Pangaluang, ada pula wilayah tangkap
diberi nama Napo Bobara, yang menjadi
tempat menangkap ikan Bobara. Nelayan
setempat juga menandai suatu tempat
wilayah perairan dengan sebutan Kolam
Duyung dan Napo Duyung. Kedua lokasi
itu tidak ditujukkan sebagai penanda
wilayah tangkap, melainkan menandai
habitat duyung.Sejak lama bahkan seturut
memori penduduk yang dikategorikan
sepuh di desa Arakan, kedua lokasi tadi
telah didekatkan dengan habitat mamalia
laut yang juga dikenal dengan sebutan
bahasa lokal desa Arakan yaitu Sapi lao
(Sapi laut) (Kelola, 2022).

Menurut IUCN Redlist 1982,
(International Union for Conservation of
Nature) Dugong (Duyung) masuk dalam

status hewan “vulnerable” terancam
punah. Daftar CITES (Convention on
International Trade in Endangered

Species of Wild Fauna and Flora)
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Apendiks | menerangkan Dugong adalah
hewan yang tidak boleh diperdagangkan.
Dugong merupakan salah satu dari 35 jenis
mamalia laut di perairan Indonesia yang
biasa ditemui di habitat padang lamun.
Mamalia laut yang semakin langka ini
dilindungi dari kepunahan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
1999  tentang Pengawetan jenis
Tumbuhan dan Satwa dan Permen KP No
12/Men/2012 Tentang Usaha Perikanan
Tangkap di Laut Lepas. Terkait dengan
pengelolaan Duyung, Menteri Kelautan
dan Perikanan telah menerbitkan Surat
Keputusan  Menteri  Kelautan  dan
Perikanan No 79 tahun 2018 tentang
Rencana Aksi Nasional Konservasi
mamalia laut, dimana di dalamya termasuk
Dugong.

Desa Arakan memiliki potensi dan
peluang yang besar dalam bidang
pariwisata dan sebagai salah satu daya
tarik wisata maka perlu ditinjaklanjuti
dengan pengembangan ekowisata di
kawasan perairan desa Arakan. Upaya
pengembangan tersebut juga dapat
diharapkan memajukan pariwisata di desa
Arakan menjadi pariwisata berkelanjutan
dan dapat memberikan dampak positif
perekonomian masyarakat, menuju
peningkatan kesejahteraan masyarakat,
pelestarian  alam, lingkungan dan
sumberdaya lainnya, terlebih khusus
kawasan habitat lingkungan Dugong di
kawasan perairan Desa Arakan, sehingga
penulis memilih judul Daya Tarik (Dugong
dugon) sebagai potensi wisata di Kawasan
Perairan Desa Arakan sebagai tulisan
akhir.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
desa Arakan dalam waktu 2 bulan (Januari
sampai dengan bulan Februari) yang
berada di perairan Desa Arakan
KecamatanTatapan Kabupaten Minahasa
Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar
1 dan 2 dibawabh ini.


http://192.168.1.71/dugong
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/PP%20No.%207%282%29.docx
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/PP%20No.%207%282%29.docx
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/PP%20No.%207%282%29.docx
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/PP%20No.%207%282%29.docx
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/PP%20No.%207%282%29.docx
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/per-12-men-2012-ttg-usaha-perikanan-tangkap-LautLepas.pdf
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/per-12-men-2012-ttg-usaha-perikanan-tangkap-LautLepas.pdf
http://192.168.1.71/pubs/uploads/files/per-12-men-2012-ttg-usaha-perikanan-tangkap-LautLepas.pdf
https://kkp.go.id/an-component/media/upload-gambar-pendukung/BPSPL%20Padang/Regulasi/Kepmen/79%20KEPMEN-KP%202018%20RAN%20MAMALIA%20LAUT%20DAN%20CETACEAN.pdf
https://kkp.go.id/an-component/media/upload-gambar-pendukung/BPSPL%20Padang/Regulasi/Kepmen/79%20KEPMEN-KP%202018%20RAN%20MAMALIA%20LAUT%20DAN%20CETACEAN.pdf
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PETA LOKASI PENELITIAN

Desa Arakan, Kec. Tatapaan
Minahasa Selatan
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Sumber:
- Google Earth Imagery (2019)

PETA LOKASI PENELITIAN

Desa Arakan, Kec. Tatapaan
Minahasa Selatan
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Sumber-
- Google Earth Imagery (2019)

Gambaf 2. Peta Lokasi Penelitian Kolam Dugong

Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi dengan mengunjungi langsung
tempat penelitian yaitu di kawasan
perairan desa arakan serta melakukan
pengamatan tentang hewan dugong yang
ada di kawasan perairan desa Arakan.
Untuk mencari data sebagai bahan untuk
penulisan Tugas Akhir, penulis melakukan
wawancara langsung kepada narasumber
seperti hukum tua, dan Masyarakat
setempat untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dan untuk menguatkan
data- data yang didapat penulis
melakukan dokumentasi di lokasi area
kolam Dugong dan di desa Arakan.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan
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dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah
menggunakan analisis data secara
deskriptif yaitu menjelaskan daya tarik
Dugong. Datayang di kumpulkan berupa
data primer berupa foto Dugong di kolam
Dugong perairan Desa Arakan dan data
sekunder yang berhubungan dengan
Dugong dan kondisi perairan Desa
Arakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Desa Arakan

Desa Arakan yang sebelumnya
dikenal dengan nama Rap-Rap (Rap-Rap
Arakan).Bermula dari orang kaili datang di
wilayah ini sekitar tahun 1700-an untuk
mencari rotandan kayu hitam atas perintah
pemerintahan Belanda. Sekitar tahun
1930 nama Arakan diubah menjadi Rap-
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Rap yang dipimpin oleh Lombokona

Pontolaeng.

Kemudian pada tanggal 18
Agustus 2007 menjadi desa pemekaran
dan berdiri sendiri berdasarkan UU

N0.32/2004 dan PP No0.72/2004 serta SK
Bupati Minahasa Selatan atas usulan dan
permohonan masyarakat setempat, tokoh-
tokoh agama, tokoh- tokoh pendidikan
serta semua elemen yang ada didalamnya

Volume 11 No. 2: 182-191

dan kembali dinamakan Desa Arakan.

Desa Arakan merupakan salah
satu dari 11 desa wilayah di Kecamatan
Tatapaan. IKlim Desa Arakan
sebagaimana desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan
penghujan. Pembagian wilayah terdiri dari
7 (tujuh) Jaga yaitu: Jaga |, Jagall, Jaga lll,
Jaga IV, Jaga V, Jaga VI, Jaga VII.

Gambar 3. Desa Arakan (Sumber: Fernando Woy, 2022)

Kondisi Geografis

Desa Arakan termasuk di dataran
rendah yang hanya 1-5 meter dari
permukaan laut dengan suhu antara 30-
31°C. Jarak dari pusat Kota Manado ke
Desa Arakan Minsel £45 km. Desa Arakan
mempunyai luas wilayah seluas 11,2 Ha

dengan batas-batasnya (Data desa,
2022).

Utara : Laut

Timur : Pemukiman Desa Rap — Rap

Selatan : Hutan Mangrove
Barat : Laut

Demografi

Pada tahun 2022, Desa Arakan
mempunyai 425 Kepala Keluarga dengan
jumlah penduduk 1.342 Jiwa, Laki-laki 696
jiwa dan Perempuan 645 jiwa yang
tersebar dalam 7 wilayah jaga dengan
perincian yang ditampilkan dalam bentuk
tabel.

Tabel 2. Jumlah peduduk Desa Arakan tahun 2022

Jaga Jagal | Jagall |Jagalll | JagalV | JagaV | Jaga VI | Jaga VIl
Jumlah KK | 65 60 52 61 68 63 56
Jumlah Jiwa | 201 195 170 198 200 200 178

(Sumber: Data desa, 2022)
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Keadaan Sosial

a. Tingkat pendidikan masyarakat Desa
Arakan Tahun 2022

Jumlah jiwa sementara Sekolah:

Pra Sekolah : 26
SD : 113
SMP : 72
SMA : 69
Perguruan Tinggi : 8

Jumlah Kepala Keluarga Menurut
Jenjang Pendidikan Tahun 2022:

Tamat SD : 164
Tidak Tamat SD : 196
Tamat SMP 51
Tidak Tamat SMP  : -
Tamat SMA 97
Tidak Tamat SMA -
Tamat D3/S1 4

b. Sarana dan Pra Sarana Umum desa
Arakan

Kondisi Sarana dan PraSarana Umum

Aksesbilitas

Volume 11 No. 2; 182-191

Desa Arakan secara garis besar adalah
sebagai berikut :
BPM : 1

Jalan Kabupaten
Jalan Desa

Jalan Perumahan
Mesjid

Sekolah

[ = Y Y

Posal

Budaya Desa Arakan

Budaya yang ada di Desa Arakan
Kecamatan Tatapaan Kabupaten
Minahasa SelatanProvinsi Sulawesi Utara
adalah:

Tawaf Kampung

Tawaf Kampung adalah sebuah
ritual tiap tahun yang dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Arakan satu hari
sebelum menjelang Lebaran, yaitu dengan
mengelilingi kampong Desa Arakan. Bagi
masyarakat Desa Arakan ritual ini
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dan juga sebagai tolak Bala dan
menangkal wabah penyakit di Desa
Arakan.

Gambar 4. Akses menuju perairan Arakan (Sumber: Fernando Woy, 2022)
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Akses menuju ke Desa Arakan
Minsel dari Kota Manado memerlukan
waktu sekitar 1 jam 30 menit, perjalanan
menggunakan kendaraan roda empat

Kolam Dugong Desa Arakan

Volume 11 No. 2; 182-191

dengan jarak tempuh +45km. Dari Desa
Arakan menuju ke lokasi penelitian
memerlukan waktu kurang lebih 15 menit
dengan menggunakan perahu.

¢ 6F SES * SBaN
Gambar 5. Kolam

Kolam Dugong merupakan zona
litoral, atau zona pasang surut dengan
kedalaman  maksimum 44  meter.
Masyarakat sekitar menyebutnya kolam
Dugong karena disitu sering terlihat
adanya aktifitas hewan Dugong. Pada
kolam Dugongterdapat beberapa bagian

yang membentuk lagoon  dengan
kedalaman yang berbeda- beda. Lagoon
dibagian ternggara peta  memiliki
kedalaman  maksimum 18  meter,

sedangkan pada bagian utara memiliki
kedalaman 44 meter.
Penelitian yang dilakukan di Desa

Arakan dibagi menjadi dua tahap
penyelaman yakni bulan Januari dan
Februari. Penyelaman dilakukan

bertepatan pada periode bulanpurnama di
karenakan menurut masyarakat desa
arakan Dugong lebih sering dan banyak
terlihat di area perairan desa Arakan. Pada
tahap pertama yakni tanggal 18-19 Januari
2022 dilakukan penyelaman sebanyak dua
kali. Hari pertama dilakukan pada saat
menjelang sore, dan hari kedua saat
sekitar jam 8 pagi. Hal ini berdasarkan
informasi masyarakat bahwa dugong
sering terlihat pada pagi dan sore hari.
Kondisi cuaca yang agak buruk (hujan)
menjadi salah satu faktor tidak terlihatnya
dugong di area lokasi penelitian. Kondisi
ini  mempengaruhi  visibility  dalam
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gog Desa Arakan (Sumber: Fernando Woy, 2022)

penyelaman dengan jarak pandang antar
penyelam hanya berkisar 1 meter. Dengan
kondisi tersebut Dugong susahdi temui di
area pengamatan.

Pada tanggal 17-18 Februari 2022
dilakukan penyelaman sebanyak 3 Kkali,
pada penyelaman pertama Dugong di
temukan pada pagi hari pukul 08.00 WITA
di kedalaman 8 meter. Dugong yang di
temui ada 2 ekor dimana yang tertangkap
kamera hanya 1 ekor. Dugong yang
tertangkap kamera masih terlihat sensitif
sehingga dugong tersebut langsung pergi.
Pada penyelaman kedua di sore hari
peneliti melanjutkan penyelaman lagi di
area lokasi kolam Dugong. Namun belum
sempat bertemu dugong dikarenakan
cuaca sudah mulai buruk (hujan). Sambil
mencari keberadaan Dugong yangada di
sekitar kolam Dugong, peneliti melihat ada
hewan mamalia lainnya yang sempat di
lihat yaitu sekawanan Lumba-lumba yang
lewat di area kolam Dugong. Pada esok
harinya peneliti melakukan penyelaman di
pagi hari namun juga belum bertemu
dengan Dugong hal ini dikarenakan
cuacanya masih seperti pada hari-hari
sebelunya yaitu buruk.

Selain  mengobservasi  hewan
Dugong, penyelaman yang dilakukan juga
mendokumentasikan pakan dugong yakni
lamun. Dari data sekunder yang di ambil
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dari (Kelola, 2022) lamun yang terdapat di
wilayah perairan Arakan ada 6 jenis yaitu,
Enhalus acordoides, Cymodocea
rotundata, Thalassia hempricii, Halophila
Ovalis, Halodule pinifolia dan Syringodium
isoetifolium. Dari 6 jenis Spesies ini yang

Dugong (Dugong dugon)

Volume 11 No. 2; 182-191

menjadi makanan Dugong menurut (De
long, 1995, dalam Nonjie dkk, 2012), yaitu
Thalassia hempricii, Halodule pinifolia dan
Halophila ovalis. Luas tutupan sebaran
lamun di
176,25 ha.

area kolam Dugong adalah

Klasifikasi Dugong menurut Muller, (1766)
yaitu :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Class : Mammalia
Ordo : Sirenia
Famili : Dugongidae
Genus : Dugong
Spesies : Dugong dugon

Dugong merupakan salah satu
mamalia laut yang memakan tumbuhan
laut, Dugong dalam tampilan fisik
bentuknya seperti ikan yang tambun yang
tidak mempunyai sirip punggung dan
dilengkapi dengan ekor vyang pipih
horizontal dan bentuknya bercabang
seperti ekor paus dan lumba-lumba. Bila
ekornya diayunkan naik turun akan
memberi daya dorong baginya untuk
berenang maju ke depan, sedangkan bila
dipelintir untuk gerakan membelok.
Panjang dugong dewasa jarang melebihi 3
meter. Dugong betina cenderung sedikit
lebih besar dari yang jantan. Kulitdugong
tebal dan halus dengan warna pucat ketika

Gambar 6. Dugong dugon
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masih bayi, dan berubah menjadiwarna
abu-abu gelap kecoklatan di bagian
punggungnya menjelang dewasa dan
bagian perut dengan warna yang lebih
terang. Warna dugong dapat berubah
dengan pertumbuhan alga di kulitnya.
Dugong dapat mempunyai usia yang
panjang sampai lebih 70 tahun. Dugong
mulai dapat melahirkan anak pada usia 10
— 17 tahun, namun ada juga yang
menyebutkan dapat sedini 6 tahun. Usia
kehamilan dugong adalah sekitar 13 — 15
bulan. Setiap melahirkan akan
menghasilkan hanya satu anak.

Dalam proses penelitian, peneliti
juga berkontribusi untuk terlibat dalam
kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga
Perkumpulan KELOLA pada tahun 2022.
Kegiatan tersebut adalah pelatihan
ekowisata berbasis masyarakat di desa
Arakan guna untuk mengembangkan
potensi sumberdaya yang bisa dijadikan
sebagai alat penunjang kebutuhan
ekonomi. Pembahasan yang dilakukan
dalam kegiatan ini salah satunya adalah
dengan memberikan pelatihan mengenai
(Guiding Technique) yaitu teknik pemandu
ini bertujuan agar masyarakat desa
Arakan bisa memahami cara malayani
wisatawan dengan baik dan benar yang
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berkunjung ke desa Arakan untuk melihat
Dugong. Dalam hal ini masyarakat bisa
mendapatkan keuntungan dan juga habitat
Dugong bisa terjaga oleh masyarakat

Volume 11 No. 2; 182-191

Desa Arakan. Oleh karena itu masyarakat
juga harus tau cara menjaga habitat
Dugong sebagai objek ekowisata.

=
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A\ Daerah kemunculan Dugong yang pernah di lihat oleh masyarakat

Daerah yang di temukannya Dugong pada saat penyelaman

Gambar 7. Pemetaan Kawasan Perairan Arakan (Sumber: Fernando Woy, 2022)

Pada penelitian ini hasil
pengamatan terdapat adanya kehadiran
spesies Dugong di area lokasi kawasan
perairan desa Arakan. Dugong yang di
temui di kolam Dugong memiliki panjang
badan sekitar 2 meter. Selain bisa melihat
keberadaan Dugong, para wisatawan juga
bisa menikmati keindahan bawah lautnya
yang terdapat di kolam Dugong.
Perjumpaan dengan Dugong di lokasi
penelitian meskipun dengan waktu yang
singkat, membuktikan bahwa wilayah
perairan Kolam Dugong masih terlihat
adanya aktivitas Dugong. Dengan kondisi
sebaran lamun yang masih terlihat baik
secara visual, Dugong bisa menjadi
potensi dalam pengembangan ekowisata.
Hal ini didukung oleh pengetahuan
masyarakat Arakan terkait dugong dan
perlu pengembangan edukasi.

Pengembangan yang di lakukan
oleh masyarakat desa Arakan juga dibantu
oleh tim Perkumpulan KELOLA vyaitu
dengan membuat papan informasi, ini
bertujuan sebagai tempat pemberi
informasi kepada wisatawan tentang
adanya keberadaan hewan Dugong di
wilayah perairan desa Arakan, juga bisa
menarik perhatian wisatawan agar bisa
berkunjung ke desa Arakan. Selain papan
informasi yang dibuat oleh masyarakat
desa Arakan, masyarakat juga

menyediakan tempat penginapan bagi
wisatawan yang berkunjung yang ingin
menginap di desa Arakan tersebut.
Wisatawan yang berkunjung di
desa Arakan akan dibantu oleh
masyarakat lokal yang lebih spesifik atau
lebih memahami jelas tentang kehadiran
Dugong yang berada di perairan desa
Arakan, dengan itu wisatawan akan lebih
mudah untuk melihat keberadaan hewan
Dugong tersebut. Salah satu masyarakat
desa arakan yang di sebut sebagai
pawang Dugong yang bernama Pak Sabtu
diyakini memiliki pengalaman dalam
mencari keberadaan Dugong meskipun
katanya ada waktu-waktu tertentu untuk
bisa bertemu dengan hewan tersebut di
perairan desa Arakan. Wisatawan akan
diajak menuju kolam dugong dengan
menggunakan perahu pelang dan akan

dijelaskan oleh Pak Sabtu tentang
keberadaan dugong di area perairan
tersebut.

Sambil menunggu Dugong muncul,
para wisatawan juga dimanjakan oleh
padang lamun yang masih terjaga
keanekaragamannya dan tersebar hampir
di seluruh area Napoatau Nyare dan juga
terumbu karang yang indah yang berada di
sekitar kolam Dugong. Keanekaragaman
hayati padang lamun yang masih terjaga
membuat dugong sering terlihat di area
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tersebut, untuk mencari makan. Dari peta
sketsa kawasan perairan Arakan, terlihat
bahwa banyak titik kehadiran dugong yang
dilihat oleh masyarakat dikarenakan
sumberdaya lamun yang melimpah. Selain
di Arakan, padang lamun juga tersebar di
desa Sondaken, hingga Pungkol. Para
wisatawan juga nantinya akan dikenalkan
sejarah mengenai penamaan Napo dan
Nyare di sekitar desa Arakan, dan kondisi
terumbu karang yang masih terlihat bagus.
Ekowisata yang bisa dilakukan di Arakan
adalah diving, maupun snorkeling.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat di simpulkan bahwa desa Arakan
Kecamatan Tatapaan Kabupaten
Minsahasa Selatan Provinsi Sulawesi
Utara memiliki potensi yang bisa dijadikan
sebagai salah satu objek wisata bawah
laut, sehingga didapati daya tarik Dugong
sebagai potensi wisata di perairan desa
Arakan kecamatan Tatapan kabupaten
minahasa selatan provinsi sulawesi utara,
walaupun hanya diminati secara khusus
oleh pencinta Dugong. Hal ini biasanya
dilakukan  oleh  orang-orang yang
mempunyai minat terhadap hal tertentu
dan berupaya mendapatkan pengalaman
tentang suatu hal di daerah yang di
kunjungi. Selain itu kita juga bisa
menikmati keindahan bawah lautnya di
daerah sekitar Kolam Dugong tersebut.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pemerintah dan masyarakat bersinergi
mengupayakan konservasi Dugong
danhabitatnya dalam rangka menjaga
keberlanjutan  sumberdaya hayati
tersebut.

2. Perlu adanya informasi
tentang konsevasi laut secara
berkelanjutan untuk  mendukung
pelestarian dugong dan habitatnya.

yang luas
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